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Lampiran 1. Randomisasi dan penentuan desain layout 

Besar unit penelitian mempunyai peluang yang sama untuk mendapatkan 

perlakuan, maka dalam penempatan unit penelitian digunakan randomisasi atau 

pengacakan. Pengacakan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memberi nomor urut pada semua unit penelitian, yaitu 1 – 9. 

b. Mengambil bilangan random dari tabel Gomez menggunakan 3 digit 

sebanyak jumlah unit penelitian. 

c. Memberi ranking pada bilangan random yang diperoleh. 

Gambar 1. Nomor urut, bilangan random, dan ranking 
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Keterangan : 

Baris pertama : Nomor urut (Penempatan Unit Penelitian sebelum Randomisasi) 

Baris kedua : Bilangan Random 

Baris ketiga : Ranking (Penempatan Unit Penelitian setelah Randomisasi) 

d. Dengan menggunakan prinsip permutasi sederana, maka nomor ranking 

dapat dianggap mewakili nomor urut  sesuai dengan jumlah unit penelitian. 

Dengan demikian taraf perlakuan P1 akan diulang 3 kali dan ditempatkan 

pada unit penelitian nomor 8, 3, dan 6. Taraf perlakuan P2 akan diulang 3 

kali dan ditempatkan pada unit penelitian nomor 5, 9, dan 2. Taraf perlakuan 

P3 akan diulang 3 kali dan ditempatkan pada unit penelitian nomor 7, 1, dan 

4.  

e. Memasukkan unit penelitian dalam lay out. 

Urutan 1 ditempati oleh unit penelitian X32, urutan 2 ditempati oleh unit 

penelitian X23, urutan 3 ditempati oleh unit penelitian X12, dan seterusnya 

sampai urutan 9  ditempati unit penelitian X32. 
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Gambar  2. Layout penelitian dengan desain RAL 
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Keterangan : 

1 – 9  : Ranking (Penempatan Unit Penelitian Setelah Randomisasi) 

X11 - X33 : Unit Penelitian 
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Lampiran 2. Rincian Nilai Gizi Bahan pada masing-masing Taraf Perlakuan 

 

A. Nilai Gizi Masing-masing Bahan Dalam 100 gram 

Rincian Bahan Berat (g) E (kkal) P (g) L (g) KH(g) Serat (g) 

Buah Naga Merah 100 50,19 0,53 0,23 11,5 0,71 

Tepung pegagan 100 193,68 21,03 5,12 15,87 45,6 

Tepung beras 100 364 7 0,5 80 0,0 

Tepung terigu 100 365 8,9 1,3 77,3 1,5 

Tepung susu skim 100 362 35,6 1 52 0 

Putih telur 100 50 10,8 0 0,8 0 

Kuning telur 100 361 16,3 31,9 0,7 0 

Mentega 100 725 0,5 81,6 1,4 0 

Kakao bubuk 100 229 19,6 13,7 54,3 33,2 

Gula pasir 100 364 0 0 94 0 
 

B. Rincian Jumlah Bahan dan Nilai Gizi Pada Masing-masing Taraf Perlakuan 

1. Taraf Perlakuan 1 

a. Formulasi Flakes 

Standar Produk 

(Perkeni, 2015) 

 

 E P L KH Serat 

Energi 2100 273 525 1302  

Gram  68,25 58 325,5 20 - 35 

Rincian Bahan Berat E P (g) L (g) KH (g) Serat (g) 

Buah Naga Merah 45 23 0,2 0,1 27 0,3 

Tepung pegagan 30 58 6 2 3 14 

Tepung beras 75 273 5 0,4 8 0 

Tepung terigu 250 913 22 3 5 14 

Tepung susu skim 50 181 18 0,5 26  0 

Putih telur 76 38 8 0 0,6 0 

Kuning telur 40 144 7 13 0,2 0 

Mentega 45 326 0,2 37 60 0 

Kakao bubuk 15 34 3 2 193 5 

Gula pasir 29 105 0 0 5 0 

Total 655 2095 70 57 326 33 

Berat matang flakes = 480 g 

Proporsi P1  

Tepung pegagan : Buah naga merah : Tepung beras = 20 : 50 : 30 

b.  Formulasi Susu Sereal 

Bahan Berat E (kkal) P (g) L (g) KH (g) Serat (g) 

Flakes  35 151 5 4,2 28,40 2 

Tepung susu skim 10 36 3,6 0,1 1 0 

Susu full cream 15 24 0,9 1,1 2,6 0 

Total  60 210,7 9,4 5,3 32,0 2 

 Persentase Total Energi 18% 23% 57% 
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2. Taraf Perlakuan 2 

a. Formulasi Flakes 

Standar Produk 

(Perkeni, 2015) 

 

 E P L KH Serat 

Energi 
2100 273 525 1302 

 

Gram  68,25 58 325,5 20 – 35 

Rincian Bahan Berat E P (g) L (g) KH (g) Serat (g) 

Buah Naga Merah 61 31 0,3 0,1 7 0,4 

Tepung pegagan 23 45 5 1 4 10 

Tepung beras 68 248 5 0,3 54,4 0 

Tepung terigu 250 913 22 3 193 14 

Tepung susu skim 50 181 18 0,5 26 0 

Putih telur 76 38 8 0 0,6 0 

Kuning telur 40 144 7 13 0,3 0 

Mentega 45 326 0,3 37 0,6 0 

Kakao bubuk 15 34 3 2 8 5 

Gula pasir 28,8 105 0 0 27 0 

Total 657 2064 68 57 321 30 

 

Proporsi P2  

Tepung pegagan : Buah naga merah : Tepung beras = 15 : 45 : 40 

b. Formulasi Susu Sereal 

Bahan Berat 
E (kkal) P (g) L (g) KH (g) 

Serat 
(g) 

Flakes  35 151 5 4,2 28,40 2 

Tepung susu skim 10 36 3,6 0,1 1 0 

Susu full cream 15 24 0,9 1,1 2,6 0 

Total  60 210,7 9,4 5,3 32,0 2 

Persentase Total Energi 18% 23% 57% 
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3. Taraf Perlakuan 3 

a. Formulasi Flakes 

 

Standar Produk 

(Perkeni, 2015) 

 

 E P L KH Serat 

Energi 
2100 273 525 1302 

 

Gram  68,25 58 325,5 20 – 35 

Rincian Bahan Berat E P (g) L (g) KH (g) Serat (g) 

Buah Naga Merah 75 38 0,4 0,2 9 0,5 

Tepung pegagan 15 29 3 0,8 2 6,84 

Tepung beras 61 222 4,3 0,3 49  0 

Tepung terigu 250 913 22 3 193 14 

Tepung susu skim 50 181 18 0,5 26 0 

Putih telur 76 38 8 0 0,6 0 

Kuning telur 40 144 7 13 0,3 0 

Mentega 45 326 0,2 37 0,6 0 

Kakao bubuk 15 34 3 2 8 5 

Gula pasir 28,8 105 0 0 27  0 

Total 656 2030 66 57 316 26,0 

 

Proporsi 3  

Tepung pegagan : Buah naga merah : Tepung beras = 10 : 40 : 50 

b. Fomuasi Susu Sereal 

Rincian Bahan Berat E (kkal) P (g) L (g) KH (g) 
Serat 

(g) 

Flakes  35 148,0 4,8 4,2 23,0 1,9 

Tepung susu 
skim 10 36,2 3,6 0,1 5,2 0,0 

susu full cream 15 24,0 0,9 1,1 1,5 0,0 

Total  60 208,2 9,3 5,3 29,7 1,9 

Persentase Total Energi 18% 23% 57% 
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Lampiran 3. Formulir Uji Skala Kesukaan 

 

Formulir Uji Skala Kesukaan (Hedonic Scale Test) 

 

Nama Panelis   : 

Tanggal Uji   : 

Kriteria Mutu yang Dinilai : Warna, Rasa, Aroma,  dan Mouthfeel  

Instruksi   

   :  

Dihadapan saudara disajikan 3 sampel berupa susu sereal dengan 

formula tepung pegagan dan buah naga merah bagi penderita diabetes 

mellitus tipe 2. Saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap bau, 

rasa, dan warna dengan menggunakan skala penilaian sebagai berikut : 

4 = Sangat suka 

3 = Suka 

2 = Tidak suka 

1 = Sangat tidak suka 

Setelah saudara mencicipi salah satu sampel, Saudara diminta untuk 

berkumur dengan air putih yang telah disediakan sebelum mencicipi sampel yang 

lain.  Selain itu saudara juga diminta memberikan kritik dan saran terhadap 

sampel.   

Kode 

Sampel 

Kriteria Penilaian 

Warna Rasa Aroma Mouthfeel 

836     

592     

714     

 

Kritik dan Saran: 

.................................................................................................................................

......................................................................................................................... 
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Lampiran 4. Formulir Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik 

Formulir Penentuan Taraf Perlakuan Terbaik 

 

Nama Panelis  : 

Tanggal Uji  : 

Produk : Susu sereal dengan formulasi tepung pegagan dan buah 

naga merah untuk penderita diabetes mellitus tipe 2 

 

Saudara diminta untuk mengemukakan pendapat tentang variabel yang 

terpenting untuk menentukan Parameter Mutu Produk.  Dengan cara merangking 

(mengurutkan) 12 variabel dari tertinggi ke terendah dengan mencantumkan 1-

12. Angka terendah untuk variabel kurang penting dan angka tertinggi untuk 

variabel yang terpenting.  Pemberian nilai boleh sama apabila dirasa variabel 

yang dinilai, sama penting. 

Variabel Ranking 

Nilai Energi  

Protein   

Lemak  

Karbohidrat  

Serat  

Antioksidan  

Kadar air  

Kadar Abu  

Rasa  

Aroma  

Warna  

Mouthfeel  
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Lampiran 5. Gambar Penelitian 

                  

 

 

      

 

 

         

 

Persiapa bahan – bahan untuk 

pembuatan susu sereal 

Pencampuran semua bahan 

Bahan diaduk sampai campur merata Proses pemanggangan dengan 

menggunakan cetakan semprong 

Penyajian susu sereal sebelum 

diseduh susu 

Penyajian susu sereal sesudah 

diseduh susu full cream dan susu skim 
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Panelis saat melakukan menilai produk susu sereal 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Organoleptik 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 PERLA

KUAN N Mean Rank 

WARNA P1 20 26.38 

P2 20 29.25 

P3 20 35.88 

Total 60  

AROMA P1 20 27.18 

P2 20 33.35 

P3 20 30.98 

Total 60  

RASA P1 20 29.90 

P2 20 29.90 

P3 20 31.70 

Total 60  

MOUTHFEEL P1 20 32.55 

P2 20 30.20 

P3 20 28.75 

Total 60  
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Test Statistics
a,b

 

 WARNA AROMA RASA MOUTHFEEL 

Chi-Square 4.026 1.744 .165 .593 

df 2 2 2 2 

Asymp. Sig. .134 .418 .921 .743 
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Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Mutu Kimia Kadar Air 

Descriptives 

Kadar_Air        

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 4.2500 .13000 .07506 3.9271 4.5729 4.17 4.40 

P2 3 3.7133 .13650 .07881 3.3742 4.0524 3.59 3.86 

P3 3 4.3700 .37242 .21502 3.4448 5.2952 3.95 4.66 

Total 9 4.1111 .36778 .12259 3.8284 4.3938 3.59 4.66 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Air    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.606 2 6 .094 
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ANOVA 

Kadar_Air      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .734 2 .367 6.316 .033 
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Within Groups .348 6 .058   

Total 1.082 8    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Kadar_Air 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P2 3 3.7133  

P1 3  4.2500 

P3 3  4.3700 

Sig.  1.000 .564 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Mutu Kimia Kadar Abu 

Descriptives 

Kadar_Abu        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 
 

Lower Bound Upper Bound 

P1 3 4.4667 .29366 .16954 3.7372 5.1961 4.13 4.67 

P2 3 3.9867 .03215 .01856 3.9068 4.0665 3.95 4.01 

P3 3 3.9567 .28937 .16707 3.2378 4.6755 3.77 4.29 

Total 9 4.1367 .32276 .10759 3.8886 4.3848 3.77 4.67 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Abu    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.799 2 6 .040 
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ANOVA 

Kadar_Abu      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .491 2 .246 4.311 .069 

Within Groups .342 6 .057   

Total .833 8    
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Lampiran 9. Hasil Uji Statistik Mutu Gizi Protein 

Descriptives 

Kadar_Protein        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 15.9167 .73385 .42369 14.0937 17.7396 15.23 16.69 

P2 3 11.8000 .57376 .33126 10.3747 13.2253 11.42 12.46 

P3 3 10.0333 .06429 .03712 9.8736 10.1930 9.96 10.08 

Total 9 12.5833 2.65578 .88526 10.5419 14.6247 9.96 16.69 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Protein   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.151 2 6 .116 
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ANOVA 

Kadar_Protein      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 54.682 2 27.341 94.077 .000 

Within Groups 1.744 6 .291   

Total 56.425 8    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Kadar_Protein 

Duncan    

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P3 3 10.0333   

P2 3  11.8000  

P1 3   15.9167 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 10. Hasil Uji Statistik Mutu Gizi Lemak 

Descriptives 

Kadar_Lemak        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 15.9133 .97079 .56049 13.5018 18.3249 14.87 16.79 

P2 3 15.7233 .51588 .29784 14.4418 17.0049 15.15 16.15 

P3 3 11.9133 .33975 .19616 11.0693 12.7573 11.63 12.29 

Total 9 14.5167 2.03716 .67905 12.9508 16.0826 11.63 16.79 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Lemak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.649 2 6 .269 
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ANOVA 

Kadar_Lemak      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 30.552 2 15.276 34.614 .001 

Within Groups 2.648 6 .441   

Total 33.200 8    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Kadar_Lemak 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P3 3 11.9133  

P2 3  15.7233 

P1 3  15.9133 

Sig.  1.000 .738 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 



85 
 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Statistik Mutu Gizi Karbohidrat 

Descriptives 

Karbohidrat        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 59.4533 1.20359 .69489 56.4634 62.4432 58.60 60.83 

P2 3 64.7767 .73112 .42211 62.9605 66.5929 64.13 65.57 

P3 3 69.5467 .61330 .35409 68.0232 71.0702 68.84 69.94 

Total 9 64.5922 4.43966 1.47989 61.1796 68.0048 58.60 69.94 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Karbohidrat    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.547 2 6 .287 
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ANOVA 

Karbohidrat      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 152.966 2 76.483 97.253 .000 

Within Groups 4.719 6 .786   

Total 157.685 8    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Karbohidrat 

Duncan    

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P1 3 59.4533   

P2 3  64.7767  

P3 3   69.5467 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Karbohidrat 

Duncan    

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P1 3 59.4533   

P2 3  64.7767  

P3 3   69.5467 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Karbohidrat 

Duncan    

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P1 3 59.4533   

P2 3  64.7767  

P3 3   69.5467 

Sig.  1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 12. Hasil Uji Statistik Mutu Fungional Aktivitas Antioksidan 

Descriptives 

Aktivitas_Antioksida 
      

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 
 

Lower Bound Upper Bound 

P1 3 30.9833 .81513 .47061 28.9584 33.0082 30.34 31.90 

P2 3 29.3767 .98333 .56772 26.9339 31.8194 28.35 30.31 

P3 3 28.5533 1.82626 1.05439 24.0166 33.0900 27.09 30.60 

Total 9 29.6378 1.54505 .51502 28.4501 30.8254 27.09 31.90 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Aktivitas_Antioksidan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.704 2 6 .259 
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ANOVA 

Aktivitas_Antioksidan     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9.164 2 4.582 2.768 .141 

Within Groups 9.933 6 1.656   

Total 19.097 8    
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistik Mutu Fungional Serat 

 

Descriptives 

Kadar_Serat        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 1.7667 .09713 .05608 1.5254 2.0079 1.66 1.85 

P2 3 1.2800 .21794 .12583 .7386 1.8214 1.13 1.53 

P3 2 1.3950 .27577 .19500 -1.0827 3.8727 1.20 1.59 

Total 8 1.4912 .28533 .10088 1.2527 1.7298 1.13 1.85 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar_Serat    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.643 2 5 .106 
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ANOVA 

Kadar_Serat      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .380 2 .190 5.002 .064 

Within Groups .190 5 .038   

Total .570 7    
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Lampiran 14. Hasil Uji Statistik Nilai Energi 

Descriptives 

Nilai_Energi        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

P1 3 4.4470E2 5.77148 3.33217 430.3628 459.0372 438.10 448.80 

P2 3 4.4783E2 3.08599 1.78170 440.1673 455.4994 444.30 450.00 

P3 3 4.2557E2 1.10151 .63596 422.8304 428.3030 424.30 426.30 

Total 9 4.3937E2 10.95331 3.65110 430.9472 447.7861 424.30 450.00 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai_Energi    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.105 2 6 .051 
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ANOVA 

Nilai_Energi      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 871.707 2 435.853 29.686 .001 

Within Groups 88.093 6 14.682   

Total 959.800 8    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Nilai_Energi 

Duncan   

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P3 3 425.5667  

P1 3  444.7000 

P2 3  447.8333 

Sig.  1.000 .355 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 
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Lampiran 15. Pemenuhan Kebutuhan Energi dan Zat Gizi  

Standar PERKENI 

Energi 45 – 65% 

Protein 10 – 20% 

Lemak 20 – 25% 

Karbohidrat 20 – 35 gram/hari 

 

Susu Sereal 10% Snack Per Porsi Presentase Pemenuhan Nilai Energi dan 
Zat Gizi Per Porsi (%) 

P1 (60 
gram) 

P2 (60 
gram) 

P3 (60 
gram) 

P1 P2 P3 

213 210,7 208,2 101 100,3 99 

9,6 9,4 9,3 102 100 98 

5,3 5,3 5,3 98 98 98 

30,5 30,1 29,7 101 100 99 
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Lampiran 16. Pemenuhan Zat Gizi Berdasarkan %  Energi 

perlakuan 
protein lemak karbohidrat energi 

g kkal % g kkal % g kkal %   

1 15,9 63,6 14 15,9 143,1 32 59,5 238 53 444,7 

2 11,8 47,2 10 60 141,3 31 64,8 259,2 57 447,7 

3 10 40 9 11,9 107,1 25 69,5 278 65 425,1 
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Lampiran 17. Hasil Uji Laboratorium  Proksimat 
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Lampiran 18. Hasil Uji Laboratorium Aktivitas Antioksidan dan Serat 
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Lampiran 19. Hasil Uji Laboratorium Tepung Pegagan 
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Lampiran 20.  Hasil Penentuan Terbaik Taraf Perlakuan Terbaik 

a. Tabel Lampiran 20.1 Perhitungan Ranking dan bobot variabel 

 

 

b.Tabel Lampiran 20.2 Perhitungan Ne dan Nh setiap Taraf Perlakuan 

Variabel 
Bobot 

Variabel 
Bobot 

Normal 

Taraf Perlakuan 

P1   P2   P3   

Ne Nh Ne Nh Ne Nh 

Nilai Energi 0,84 0,11 0,50 0,053503 1,00 0,11 0,00 0,00 

Protein 0,82 0,10 1,00 0,104459 0,30 0,03 0,00 0,00 

Lemak 0,79 0,10 1,00 0,100637 0,95 0,10 0,00 0,00 

Karbohidrat 1,00 0,13 0,00 0 0,50 0,06 1,00 0,13 

Serat 0,91 0,12 1,00 0,115924 0,00 0,00 0,38 0,04 

Antioksidan 0,74 0,09 1,00 0,09 0,33 0,03 0,00 0,00 

Kadar Air 0,39 0,05 0,86 0,04 0,00 0,00 1,00 0,05 

Kadar Abu 0,39 0,05 1,00 0,05 0,06 0,00 0,00 0,00 

Rasa 0,59 0,08 0,00 0,00 1,00 0,08 1,00 0,08 

Aroma 0,47 0,06 0,00 0,00 1,00 0,06 0,40 0,02 

Warna 0,43 0,05 0,00 0,00 0,38 0,02 1,00 0,05 

Mouthfeel 0,48 0,06 0,31 0,02 0,00 0,00 1,00 0,06 

JUMLAH 7,85     0,58   0,49   0,44 

Variabel 
Panelis 

Jumlah 
Rata-
rata 

Ranking 
Bobot 
Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nilai Energi 8 7 11 12 9 10 9 8 11 12 97 9,7 3 0,84 

Protein 8 9 10 9 10 11 10 10 9 9 95 9,5 4 0,82 

Lemak 7 8 10 8 11 8 11 9 10 10 92 9,2 5 0,79 

Karbohidrat 12 10 12 10 12 12 12 12 12 12 116 11,6 1 1,00 

Serat 11 12 12 11 10 7 10 11 11 11 106 10,6 2 0,91 

Antioksidan 9 11 9 7 9 9 9 7 8 8 86 8,6 6 0,74 

Kadar Air 7 3 8 2 6 2 6 1 6 4 45 4,5 11 0,39 

Kadar Abu 7 2 8 1 6 1 6 2 8 4 45 4,5 11 0,39 

Rasa 10 4 6 6 10 6 10 4 7 6 69 6,9 7 0,59 

Aroma 6 6 7 5 4 5 4 5 6 7 55 5,5 9 0,47 

Warna 6 5 5 4 4 3 4 6 6 7 50 5 10 0,43 

Mouthfeel 6 4 8 3 8 4 8 3 7 5 56 5,6 8 0,48 

JUMLAH 7,86 



101 
 

Lampiran 21 

Resep Standar Kue Semprong 

No Nama Bahan Jumlah Perlakuan 
1 Tepung Beras 250 gramm  

2 Tepung Sagu 60 gram  

3 Telur Ayam 3 butir  

4 Santan 250 gram  

5 Gula Halus 160 ram  

6 Margarin 3 sdm Lelehkan 

7 Garam halus ½ sdt  

Sumber : Kue Kering Terfavorit. PT Kawan Pustaka, 2015 

 


